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Abstrak 
Hidroponik merupakan sebuah media tanam tanpa menggunakan tanah. Penggunaan 
hidroponik dinilai dapat menjadi solusi yang dapat diterapkan pada lahan yang sempit. 
Hidroponik memerlukan pasokan air yang sangat sedikit dibandingkan dengan media tanah. 
Selain itu, hidroponik lebih kecil bahkan tidak memiliki risiko terkena hama dibandingkan 
dengan media tanah. Material yang digunakan sangat mudah didapatkan di lingkungan 
masyarakat sekitar. Namun, pembuatan dan pengaplikasian hidroponik di Desa Kebobang 
masih sedikit yang memahaminya. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan hidroponik pada 
masyarakat Desa Kebobang. 

1. Pendahuluan 
Pengabdian	Kepada	Masyarakat	(PKM)	merupakan	salah	satu	pilar	utama	dalam	Tri	Dharma	Perguruan	

Tinggi,	yang	memiliki	peran	penting	dalam	menyebarluaskan	pengetahuan	dan	teknologi	kepada	masyarakat	
luas	(Fatari	et	al.,	2022).	Berdasarkan	hasil	survei	dan	kebutuhan	lokal,	Desa	Kebobang	terpilih	sebagai	lokasi	
program	 ini.	 Desa	 Kebobang	 merupakan	 desa	 yang	 berada	 di	 dalam	 kawasan	 administratif	 Kecamatan	
Wonosari,	 Kabupaten	 Malang.	 Desa	 Kebobang	 secara	 topograFi	 terletak	 di	 ketinggian	 700	 meter	 di	 atas	
permukaan	laut	dan	memiliki	total	luas	wilayah	329.910	Ha.	Jumlah	penduduk	yang	berada	di	Desa	Kebobang	
diperkirakan	mencapai	3.501	jiwa.	Pertumbuhan	ini	tiap	tahunnya	akan	selalu	meningkat,	hal	tersebut	tentunya	
juga	 akan	 berpengaruh	 pada	 pembangunan	 di	 Desa	 Kebobang	 yang	 akan	 terus	 meningkat.	 Peningkatan	
pembangunan	tersebut	tentunya	akan	menyebabkan	kebutuhan	lahan	dalam	sektor	pertanian	menjadi	urgensi	
bagi	setiap	masyarakat	untuk	memenuhi	kebutuhan	pangannya	secara	mandiri	dan	membantu	meningkatkan	
pendapatan	Desa	Kebobang.	

Inovasi	 budidaya	 pertanian	 seperti	 sistem	 hidroponik	 berpotensi	 dapat	 dikembangkan	 pada	 sebagian	
rumah	mereka	yang	memiliki	lahan	memadai	(Arniati	et	al.,	2022).	Hidroponik	merupakan	sebuah	media	tanam	
yang	 menggunakan	 tanah	 dalam	 jumlah	 yang	 sangat	 dikit,	 dengan	 memanfaatkan	 air	 dan	 pemenuhan	
kebutuhan	 nutrisi	 tanaman	 dapat	 tumbuh.	 Penggunaan	 hidroponik	 dinilai	 dapat	 menjadi	 solusi,	 untuk	
menerapkan	sektor	pertanian	pada	lahan	yang	sempit	(Azwar	et	al.,	2021).		

Beberapa	 keuntungan	 dari	 sistem	 hidroponik:	 (1)	 Tanaman	 dapat	 tumbuh	 lebih	 cepat,	 karena	
mendapatkan	nutrisi	secara	langsung	dan	dalam	jumlah	yang	optimal;	(2)	Memberikan	hasil	yang	lebih	banyak	
jika	 dibandingkan	pertanian	 konvensional;	 (3)	Tidak	membutuhkan	banyak	 tanah;	 (4)	Tanaman	 yang	mati,	
mudah	 diganti	 dengan	 tanaman	 baru;	 (5)	 Mudah	 dalam	 pekerjaannya.	 Salah	 satu	 kekurangan	 dari	 sistem	
hidroponik	adalah	modal	awal	yang	dinilai	sangat	mahal	dan	ketersediaan	air	harus	selalu	konstan	(Marnando	
et	 al.,	 2022).	 Hidroponik	 tidak	 menggunakan	 pestisida,	 sehingga	 sayuran	 hasil	 budidaya	 dengan	 sistem	
hidroponik	dinilai	memiliki	kandungan	zat	besi	yang	tinggi	dan	dapat	membantu	mencegah	terjadinya	anemia	
(Febriyanto	et	al.,	2021).	

Namun,	pembuatan	dan	pengaplikasian	hidroponik	di	Desa	Kebobang	masih	sedikit	yang	memahaminya.	
Setidaknya	dibutuhkan	sebuah	pelatihan	dari	seorang	ahli	pada	forum	diskusi	warga	atau	karang	taruna.	Solusi	
permasalahan	oleh	tim	PKM	kepada	mitra	dalam	hal	ini	adalah	Desa	Kebobang	adalah;	(1)	Pembuatan	acara	
sosialisasi	dengan	mendatangkan	narasumber	yang	ahli	pada	bidang	hidroponik;	 (2)	Perlu	adanya	 tindakan	
mendukung	dari	perangkat	desa	kepada	masyarakat	setempat	dengan	menyediakan	material	untuk	hidroponik.		
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Tujuan	 yang	 ingin	 dicapai	 dalam	 kegiatan	 sosialisasi	 dan	 pelatihan	 hidroponik	 dalam	 meningkatkan	
pangan	dan	ekonomi	Desa	Kebobang	yakni:	 (1)	Masyarakat	berminat	bertanam	hidroponik;	 (2)	Masyarakat	
memiliki	wawasan	dan	keterampilan	yang	baru	terkait	hidroponik;	(3)	Mampu	merealisasikannya	pembuatan	
hidroponik;	(4)	Mampu	memanfaatkan	lahan-lahan	pada	Desa	Kebobang;	(5)	Paham	tentang	kebutuhan	alat,	
pembuatan,	dan	perawatan	tanaman	hidroponik.	

2. Metode 
Untuk	mencapai	tujuan	yang	diharapkan,	terdapat	tahapan	yang	digunakan	pada	pengabdian	masyarakat	

ini,	dengan	langkah-langkah	yang	disajikan	pada	Gambar	1	berikut:	

	
Gambar	1.	Diagram	alir	metode	pelaksanaan	

2.1. Tahap Pertama 
Pertama	tahap	persiapan,	pada	tahap	ini	dilaksanakan	beberapa	kegiatan	untuk	mendukung	pelaksanaan	

kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat.	 Tahap-tahap	persiapan	berupa:	 (1)	 Studi	 literatur	 yang	bertujuan	
untuk	memperoleh	 informasi-informasi	 umum,	 permasalahan	mitra,	 serta	 solusi	 dari	 pengadaan	 sosialisasi	
hidroponik	di	Desa	Kebobang;	(2)	Survei	lapangan	dan	Pengumpulan	Data,	hal	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	
kondisi	 riil	 lokasi	 kegiatan	dengan	 cara	mengunjungi	 lokasi	 serta	melakukan	wawancara	 kepada	perangkat	
desa.	 Wawancara	 dilakukan	 untuk	 memperoleh	 informasi	 yang	 bermanfaat	 dan	 perencanaan	 pengadaan	
kegiatan	 sosialisasi.	 Selain	 itu,	 dilakukan	 survei	 harga	 material	 dan	 ketersediaan	 narasumber	 untuk	
dilakukannya	kegiatan	sosialisasi.	

2.2. Tahap Kedua 
Kedua	 tahap	 proses,	 pada	 tahap	 ini	 dilaksanakan	 beberapa	 proses	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	

masyarakat.	Tahap-tahap	proses	berupa:	(1)	Pembuatan	modul	ajar	untuk	menyediakan	ilmu	tertulis	kepada	
masyarakat	mengenai	 pembuatan	 sampai	 perawatan	 dari	 hidroponik.	Modul	 dibuat	 dengan	memanfaatkan	
studi	literatur	yang	telah	dilakukan	sebelumnya;	(2)	Masyarakat	Desa	Kebobang	melakukan	kegiatan	sosialisasi	
dengan	didatangkannya	narasumber	terpercaya.	Isi	kegiatan	sosialisasi	berupa	pemaparan	materi	dan	praktik	
pembuatan	 hidroponik.	 Setelah	 dilakukan	 praktik	 pembuatan,	 selanjutnya	 implementasi	 pada	 pekarangan	
rumah	warga.	

2.3. Tahap Ketiga 
Terakhir	 tahap	 hasil,	 setelah	 dua	 tahap	 sebelumnya	 selesai,	 terdapat	 tahap	 hasil.	 Tahap-tahap	 hasil	

berupa:	 (1)	Evaluasi	pelaksanaan	kegiatan	berdasarkan	hasil	dari	pelaksanaan	kegiatan	pengabdian	kepada	
masyarakat	yang	telah	selesai.	Hasil	evaluasi	dapat	berupa	tercapainya	target	yang	ingin	dicapainya	sebelumnya	
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serta	 solusi	 dari	 permasalahan	 yang	 telah	 dicapai;	 (2)	 Pembuatan	 laporan	 kegiatan,	 yang	 dapat	 berupa	
pertanggungjawaban	atas	kegiatan	ini	dengan	memasukkan	semua	proses	kegiatan	serta	evaluasi.	

3. Hasil dan Pembahasan 
Sesuai	dengan	metode	pelaksanaan	di	atas,	maka	realisasi	pelaksanaan	kegiatan	pengabdian	mahasiswa	

dapat	diuraikan	sebagai	berikut:	

3.1. Tahap Persiapan 

3.1.1. Penyusunan Program Kerja dan Sosialisasi 
Tahap	awal	dalam	kegiatan	ini	adalah	penyusunan	program	kerja	yang	komprehensif	dan	sistematis.	Tim	

pengabdian	 Masyarakat	 melakukan	 pertemuan	 internal	 untuk	 mendiskusikan	 dan	 merumuskan	 rencana	
kegiatan	 secara	 terperinci.	 Penyusunan	 program	 kerja	 meliputi	 penentuan	 tujuan,	 target,	 jadwal	 kegiatan,	
alokasi	sumber	daya,	serta	metode	pelaksanaan.	Selain	itu,	penyusunan	program	ini	juga	mencangkup	upaya	
sosialisasi	 kepada	 pihak	 terkait,	 untuk	 memastikan	 pemahaman	 yang	 seragam	 tentang	 tujuan	 dan	 tahap	
kegiatan.	

	
Gambar	2.	Diskusi	penyusunan	program	kerja	

3.1.2. Koordinasi Lapangan 
Koordinasi	 lapangan	menjadi	 kunci	 untuk	memastikan	 bahwa	 semua	 tahapan	 berjalan	 dengan	 lancar.	

Sosialisasi	 program	 dilakukan	 di	 lokasi	 kegiatan	 yang	 telah	 disepakati,	 dengan	 tujuan	 untuk	 memperjelas	
tujuan,	manfaat,	dan	harapan	dari	kegiatan	ini.	Tim	mengadakan	rapat	koordinasi	dengan	perangkat	desa,	dalam	
rapat	ini	tim	memaparkan	rencana	detail	pelaksanaan	program,	termasuk	jadwal	kegiatan,	kebutuhan	logistik,	
dan	peran	warga.	Diskusi	dilakukan	untuk	menyinkronkan	program	dengan	kegiatan	desa	lainnya,	serta	untuk	
memastikan	dukungan	penuh	dari	pihak	desa.	Komunikasi	yang	efektif	dalam	rapat	ini	sangat	penting	untuk	
membangun	komitmen	bersama	dan	memfasilitasi	pelaksanaan	program	kerja.	

	
Gambar	3.	Koordinasi	dengan	Kepala	Desa	Kebobang	
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Setelah	mendapatkan	 dukungan	 dari	 perangkat	 desa,	 tim	melakukan	 survei	 ke	 area	 hidroponik	 Desa	
Kebobang	untuk	memastikan	bahwa	semua	barang	dan	peralatan,	seperti	plastik	UV,	spring	klip,	pipa,	pompa,	
media	tanam,	dan	bibit	tanaman,	tersedia	dan	didistribusikan	ke	lokasi	dengan	tepat	waktu.	

	
Gambar	4.	Area	hidroponik	Desa	Kebobang	

	
Gambar	5.	Kegiatan	survei	dan	pengukuran	lokasi	

3.1.3. Pembersihan dan Pembenaran Atap Hidroponik Desa Kebobang 
Kegiatan	ini	dilakukan	untuk	mempersiapkan	lokasi	pelatihan	hidroponik	yang	akan	dilakukan	pada	tahap	

selanjutnya.	 Tim	melakukan	 pembenahan	 atap,	 seperti	 pemasangan	 plastik	 UV	 dan	 spring	 klip	 agar	 sistem	
hidroponik	 dapat	 menerima	 sinar	 matahari	 secara	 optimal	 dan	 menghindari	 penumpukan	 air	 berlebihan.	
Proses	 ini	melibatkan	kerja	sama	dengan	warga	desa	yang	membantu	dalam	pembersihan	dan	pembenahan	
lokasi	hidroponik	Desa	Kebobang.	

	
Gambar	6.	Pembersihan	lahan	
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Gambar	7.	Pemasangan	plastik	UV	

3.2. Tahap Pelaksanaan 

3.2.1. Pembuatan Modul Hidroponik 
Tujuan	 utama	 dalam	 pembuatan	 modul	 hidroponik	 ini	 adalah	 untuk	 menyiapkan	 materi	 yang	 akan	

disampaikan	kepada	peserta	kegiatan	sosialisasi	dan	sebagai	pegangan	untuk	setiap	peserta	agar	mudah	apabila	
mempraktikkannya	di	pekarangan	rumah	masing-masing.	

3.2.2. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Hidroponik 
Sosialisasi	 diadakan	 pada	 Minggu,	 23	 Juni	 2024	 pukul	 09.00-10.30	WIB	 di	 pendopo	 Desa	 Kebobang.	

Sosialisasi	 dilakukan	 oleh	 tim	 Pengabdian	 Masyarakat	 mengenai	 sejarah	 hidroponik,	 pengertian	 tanaman	
hidroponik,	 jenis-jenis	dari	hidroponik,	dan	lain	sebagainya.	Dalam	kegiatan	sosialisasi	 ini	 juga	dilaksanakan	
penyerahan	modul	hidroponik	kepada	Bu	Mujiati,	S.Pd,	selaku	Kepala	Desa	Kebobang.		

Setelah	kegiatan	 sosialisasi	 selesai,	 pada	pukul	10.30-12.00	WIB	dilanjut	dengan	pelatihan	pembuatan	
hidroponik	 oleh	 Bapak	 Hangusman	 Priyo	 Santoso,	 S.Pt	 selaku	 Kepala	 Urusan	 Perencanaan	 Desa	 Kebobang	
dengan	menggunakan	salah	satu	jenis	hidroponik	yaitu	DFT	(Deep	Flow	Technique).	

	
Gambar	8.	Penyerahan	modul	hidroponik	

3.3. Tahap Akhir 
Pada	tahap	akhir	dilakukan	evaluasi	pada	Selasa,	25	Juni	2024.	Evaluasi	ini	dilakukan	untuk	mengetahui	

ketercapaian	tujuan	yang	sudah	dirancang.	Evaluasi	ini	dilakukan	secara	rinci,	warga	sangat	antusias	mengikuti	
kegiatan	 sosialisasi	 dan	 pelatihan	 pembuatan	 hidroponik.	 Melalui	 kegiatan	 tersebut	 warga	 mendapatkan	
banyak	 wawasan	 dan	 keterampilan	 baru	 terkait	 dengan	 budidaya	 hidroponik,	 serta	 mereka	 dapat	
menerapkannya	 pada	 pekarangan	 sekitar	 tempat	 tinggal	 mereka	 dan	 mampu	 untuk	 meningkatkan	
kesejahteraan	ekonomi	mereka	dan	Desa	Kebobang.	

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Abdimas Pedagogi: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, 8(2), 2025, 166–171 

© 2025 The Authors 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

	
171 

 

4. Simpulan 
Berdasarkan	 program	 yang	 telah	 dilaksanakan,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 kegiatan	 sosialisasi	 dan	

pelatihan	hidroponik	ini	tercapai.	Hal	ini	dapat	dilihat	sejak	awal	pelatihan,	para	warga	memiliki	antusias	yang	
tinggi	untuk	belajar	budidaya	tanaman	dengan	sistem	hidroponik,	khususnya	pada	saat	sesi	pelatihan	mereka	
aktif	untuk	bertanya.	Harapan	dari	Bu	Mujiati	S.Pd	selaku	Kepala	Desa	Kebobang	menyatakan	agar	pengetahuan	
baru	tentang	hidroponik	ini	dapat	dikembangkan	oleh	warga,	baik	dalam	pekarangan	rumah	masing-masing	
maupun	 lahan	 hidroponik	 desa	 yang	 sudah	 disiapkan.	 Sehingga	 dapat	 menunjang	 perekonomian	 Desa	
Kebobang.	
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